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PENGARUH PEMBATASAN MAKANAN DENGAN
CARA PEMUASAAN TERHADAP
- PRODUKSI TELUR

Johan Setianto *)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembatasan makanan dengan cara pemuasaan lerhadap
produkst telur.

Serams dua puluh ekor ayvam petelur strain Golden
Comet umur 11 bulan dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (CRD) dengan meng-
gunakan 10 ekor ayam setiap ulangan.

Ayam dibam menjadi 4 kelompok perlakuan yaiw
kelompok yang diberi makan 6 had | hao puasa, 3 hari
makan 1 har puasa, dipuasakan jam 14.30 sampai jam 6,30
setiap hari dan kelompok tidak dipuasakan sebagai kontrol.

Hasil penelition selama 16 minggu menunjukkan
adanya perbedaan nyata (P<0,05) pada produksi telur dan
konsumsi pakan. Sedangkan konversi pakan menunjukkan
adanva perbedaan tidak avata (P = 0,05),

PENDAHULUAN

Usaha peternakan avam petelur vang diarahkan ke
usaha komersial mempunyai beberapa kendala vang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan usaha, Salah satu
kendala vang cukup dominan peranannya adalah makanan.

Biava vang dikeluarksn untuk makanan dalam pe-
meliharaan ayam petelur mencapai 60% (Hadisoeparo,
1976), sedang Tillman (19735) berpendapat 65% sampai 75%
dari seluruh biaya produksi dihabiskan untuk pengsdaan
makanan, ;

Makanan akan sangat berpengaruh terhadap produksi
lelur baik secara kualitas maupun kuantitasnya, Gizi yang
dikandung i dalam makanan akan berpengaruh terhadap
besar telur, tingei albumen dan tebal kerabang (Kari, er af.,
1977),

*) Stafl pengajar jurusan Peternakan Fakultas Pertanian
universitas Benghkulu,

Adanya ketergantungan vang sangat besar terhadap
makanan yang masih kompetitil dengan manusia menvebab-
kan harga makanan ayam lerus meningkat naik. Dengan
melihat besarnva biaya untuk kebutuhan makanan,sedang
disisi lain harga makanan terus melonjak mengikuti naiknva
harga bahan baku ransum, maka perlu diterapkan pengelola-
an usaha pelemakan avam vang efisien, lerutama efisiensi
pemberian makan dengan memperhitingkan setiap blava
vang dikelvarkan, Yang dimaksud dalam pemberian ma-
kanan avam petelur adalah bagarmana menckan biava ma-
kanan serendah mungkin dengan memperoieh hasil ke-
untungan vang sebesar-besarnya tanpa mengurangi kaszhat-
an ternak (Hadisoeparto, 1976

Salah satw usaha untuk menckan bisyva makanan
adalah pembatasan makanan dengan cara pemuasaan secarn
periodik. Pemuasaan pada Ungzas dapat dilakukan dari sam
hari sampai berhari-hari selama cadangan makanannyva dapat
memenuni hidup pokok (Amrullab, 1980), sedang hasil
penelitian Siregar ef @f, {198 1) memberikan indikasi bahwa
ayam yvang dibatasi makanannya akan memberikan hasil
vang lebih baik dari pemberian ad lbitam.

Produlsi Telur dan Pakan.

Produksi telur dipengaruhi oleh beherapa fakior, di-
antaranya vang paling dominan adalah faktor makanan
karena 70% dari biava produksi adalah untuk hiaya
makanan, sechingga diperlukan pengetahuan mengenai prin-
sip wtama dari pemberian makan vang sehemat-hematnya
(Anomimus, 19763,

Sastry er al (1982) mengeolongkan zat makanan
vang perlu diberikan pada unggas menj )eTapa Macanm
vaitu : karhohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air,
Kebutuhan pokok yang lebih terpering akan zat makanan di
atas dikemukakan oleh Harbuns dan Maaore (1972) bahwa
kebutuhan protein kasar avam vang sedang berproduksi
sehesar 16% — 17% yang mana sebesar 200 nya didapatkan
dari protein hewani, Sedangkan NRC (1965) vang disitasi
Sastry er al. (1982) merekomendasikan kebutuhan minimum
protein kasar untuk avam pelelur adalab 153% dan meta-
bedizable energy (ME) 2850 keal/ke.
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Hasil penelitian lain terhadap produksi ratio pakan dan
telur yang baik dari pembatasan pakan adalah dengan meng-
guriakan pakan yang mengandung 15,3%-17% protein kasar
dan ME sebesar 2972-3043 kecal/kg (Comb, e al 1961
vang disitasi oleh Polin dan Woolford, 1972}, Penelitian
yang dilakukan Cherry er af (1984) pada avam petelur vang
mengkonsumsi pakan 80g/han mengandung ME 240 kcal/
hari dan protein 13g/hari.

Ewing (1963) menunjukkan beberapa macam cara
pemberian makan, vaitu il reeding dan restricted feeding.
Full feeding yailu cara pemberian makanan secara penuh
{ad iibitum) yang memungkinkan avam mengkonsumsi
makanan vang diinginkan dari suatu ransum tanpa ada
batasan. Sedang restricted feeding adalah cara pemberian
makanan secara terbatas yang hanva memungkinkan avam
mengkonsumsi makanan sampai dengan batas kebutuhan
mereka perhari.

Pengaruh Pembatasan Makanan Terhadap Produlsi

Menurut Proudfoot dan Lamoreux (1973) avam vang

diberikan makanan selang sehari akan menghasilkan pro-
duksi telur vang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam
vang diberi makan tanpa dibatasi ataupun diberi makan
dengan kadar protein yang rendah, dan ternyata avam vang
diberi makan selang sehari tersebut telurnya lebih besar,
Sedangkan Snetsinger o gl (1973) menemukan adanya
penurunan berat telur akibat pemberian makan avam yang
hanya boleh mengkonsumsi 10 jam/har, tetapi tidak ber-
pengaruh terhadap produksi telur, efisiensi pakan dan
mortalitasnya. Pembatasan makanan akan mengurangi kon-
sumsi kalori yang berarti mengurang akrmudasilemak dalam
tubuh, kelebihan akneudasi lemak pada ayam petelur akan
mengakibatkan tingginyva mortalitas (Wills er af., 1973 vang
dusitasi Kari er af., 1977).
Roland dan Bushong (1978) mengaiakan bahwa dengan
pembatasan pemberian makanan pada peristiwa miofiing
dapat menvebabkan bertambahnva berat telur vang dihasil-
kan.

Walter dan Aitken (1961) yang disitasi Gerry dan Muir
(1976) mengatakan bahwa pembatasan pakan sampai 12%
dari ad fibirm akan menpakibatkan pengurangan dalam
produksi telur yang mana tidak seimbang dengan peng-
hematan pakan. Hal ini diperkuat oleh hasil peneiitian
Snetsinger er al. {1974) yang menemukan adanya penurinan
berat telur dan produksi telur akibat pemberian pakan 750 -
80% dari ad libirum, Penurunan berat telur akibat pembatasan
makanan juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Patel dan Mc Ginnis (19700, Menurut Matsoukas e al.
(1978) pembatasan pakan 3% - 10% dar ad Jibirum atau
membatasi waktu makan 1 x 5 jam/hari  tidak akan
mempengaruhi produksi telur, berat badan dan mortalitas-
nya. Tetapi rta-rata berat telur dan konsumsi pakannva
berkurang.
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MATERI DAN METODA

Penelitian dilakukan di kandang jurusan ternak unggas
Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada selama 16
minggu dengan menggunakan materi sebagai berikut :

Seratus dua puluh ekor avam petelur sirain Golden Comet
umur 11 bulan.

Kandang battery ukuran 22,5 x 40 x 60 em vang dilengkapi
dengan tempat pakan dan tempat minum sebanyak 120
buah.

Timbangan kapasitas 100 g, 2 kg, 10 ke dengan kepekaan
masing-masing 0,1 g, 10 g, dan 50 g.

Ransum  petelur  komersial produksi PT Charoen
Pokphand.

WVaksin dan obat-obatan.

Meroda

Seratus dua puluh ekor ayam petelur umur 11 bulan
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan berdasarkan Rancang-
an Acak Lengkap (CRD) dan masing-masing kelompok
terdiri 3 kelompaok ulangan vang terdiri dari 10 ekor avam.

Perlakuan yang diberikan terdin dari 4 macam dengan
ketentuan sebagai berikut :

Perlakuan 1 (P 1), pemberian makan secara ad fibirum,
Perlakuan 11 (P II), pemberian makan secara g« [ihitm
dengan waktu 6 hari makan, | har puasa secara periodik.
Perlakuan [ {F 111}, pemberian makan secara ad fibinam
dengan wakia makan 3 hari, | harl puasa secara peiodik.
Perlakuan IV (P IV, pemberian makan secara aef [ibitum
dengan waklu puasa setiap jam 1430 sampai jam 06,30
sceara periodik,

Pengambilan data produksi telur dilakukan setiap hari,
konsumsi pakan seliap mingeu sekali dan konversi pakan
setiap 28 harl sekali. Bahan pakan dan komposisi ransum
tercantum pada tabel | dan 2,

Tabel 1 Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan
sebagal penvusun ransum produksi PT Chareon

Pokphand.
Mama hahan
Kandungan
3 Jagung a1 Katul 0 — Konsentrar 124 01

Protein kasar (%) B.G 12 i - 31
Serat kasar (%) 2.2 3.2 ] 12
Lemak kasar (%) 4,0 1,7 3 &
(M) 0,02 1,04 11,% - 1243
P i) 0,23 k27 0,7% 0,95
ME {kealfkg) 331l 2997 2400 - 27040

&) Hari-Hartadi et al. (1980)
B) Harco Sex-Link Feeding and Management, PT Charoen
Pokphand.
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Tabel 2. Komposisi ransum komersial produksi PT Charoen
Pokphand untuk ayam petelur.

NMama hahuan
Jagung 47 Katul &l

Kandungan Konsentrat |24 B

Perbandingan cam-

puran (") 40 i in

Protein kasar (%) 156 160 9 - 960
Seral kasgar (%) 0,88 1,56 270 - 360
Lemuak kazar () 160 12 150 - 240
Ca (%) 0,008 0,012 352 - 31
P o) 0.0m2 0371 0,237 01,287
ME (kcalfkg) 13284 B66,1 T 210
Kompaosisi total :

Protein kasar (%) 16,16 16,76

Serl kasar (%) 5,14 6,04

Lemak kasar (%) LN - 121

Ca (%) 3,55 3T

P {%) 0,70 - 0,75

ME (kcal k) 914 RIIE

8} Hari-Hartadi er al, (1980)
! Harco Sex-Link Feeding and Management, PT Charoen Pokphind.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisa dan uji statistik terhadap
data selama penelitian, didapat hasil seperti disarikan pada
tabel 3, 4, dan 5.

Tabel 3. Rata-rata konsumsi pakan (g/ekor/hari) selama

penelitian
Ulang:
Perakuan i Ruola-ruta
1 2 3

El 13942 122,63 123,09 125,05%
FIL 107,53 107,36 107,43 107,44b

P IIL. 99,01 0%.91 105,29 101,075
PIV. 96, 20 101,08 &5 03 9%, 77¢

i, b,

g,
Angka rata-rata pada kelom dengan huruf vang berbeds menunjulk-
kan perbedaan vang nvata (P« 0,05).

Tingkat pemuasaan yang berbeda akan mengal.ibat-
kan tingkat konsumsi pakan yang berbeda (P < 0,05).
Pada tabel 3 dapat dilihat perbedaan konsumsi pakan.
Perlakuan vang tidak dipuasakan mengkonsumsi pakan lebih
banyak (PL), disusul oleh P II, Perlakuan P III. dan P TV,
menunjukkan perbedaan vang tidak nyata Penurunan kon-
sumsi pakan dalam penelitisn ini sesuai dengan penelitian
vang pernah dilakukan Gerrv dan Muir (1976). Kari e al.
(1977) dan Matsoakas e af (1978) menunjukkan penurunan
komsumsi pakan akibat perlakuan pemuasaan,
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Tabel 4. Rata-rata produksi telur dalam HDA (%) selama

penelitian.,
[0iF i
Perakuan il . Rata-rata
| 2 K}

Pl 67,25 73.21 7214 70,868
P11, 34 4k 53,75 5606 5-'-J'“!‘
PIlL 46,22 36,51 49,38 d4n
PV, 40 98 63,35 5044 52,260
a, b,

Angka rata-rata pada satu kolom dengan huruf berbeda secara
statistik berpeda nyvata (P < 0,05

Dari uji statistik ternyata produksi yang dihasilkan
berbedd nvata (P < 0.05). Pada tabel 4 dapat dilihal bahwa
P II. menumjukkan hasil yvang lebih besar dibandingkan P 111
dan P [V, walau secara statstik perbedannva tdak nvata
dan P | menunjukkan hasil terbaik. Pembatasan pakan
dengan cara pemuasaan bila dibandingkan dengan kontrol
(P I} maka perlakuan P 11 hanva diberi makan 85.9% dari
aid Wb, POTIT BO.8% dari ad fibitem dan antok P IV
sebesar T8,9% dari ad Fhitem vang menyebabkan penurunan
produksi. Diduga penurunan produksi ini disehabkan oleh
tidak terpenuhinya kandungan nuteient pada perlakuan akibat
konsumsi pakan yang relatif rendah dibanding kontral. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gapuz (1973) vange menvatakan
bahwa avam petelur dengan bangsa vang sama dalam satu
kelompok, vang disediakan pakan vang sama, vang meng-
konsumsi lebih banyvak, akan menghasilkan telur lebih ba-
nvak dibanding dengan kelompok vang hanva mengkonsum-
51 pakan sedikit. Pendapat ini diperkuat oleh Yusdia (1978)
bBahwa berbagal tingkal pembatasan pemberian pakan akan
berpengaruh terhadap performans produksi sedangkan
Hewwang (1940) yang disitas: Kari e al. {1977 menunjukkan
penurunan produksi telur akibat pembatasan konsumsi
pakan 75% = 87, 5% dar konsumsi ad fkitwm. Hasil penelitian
lain yang dilakukan Walter dan Aitken (1961) vang disitast
Gerry dan Muir (1976) juga menunjukkan penurunan pro-
duksi telur vang tidak seimbang dengan penghematan pakan
akibat pengurangan konsumsi pakan 12% dari ad Hbitum.

Tabel 5. Rala-rata konversi pakan perekor perhar selama
penaelitian.

Perakuan i LIIH'I;FM . Rata-rata N5
L 2,98 160 256 2,71
B Il 2.0 in? 206 |
B L 141 4,43 148 3,74
BV .66 2,52 118 32

nsanamn signilcant (0,05
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Konversi pakan terbaik teryata didapatkan pada per-
lakuan L (kontrol), meskipun perbedaannya tidak nyata
(B > 0,05). Pada tabel 5 dapat dilihat P IT menunjukkan
komversi pakan yang kecil setelah P I kemudian disusul
oleh P IV dan P TII. Perbedaan vang tidak nyata terhadap
konversi pakan disebabkan adanya perbedaan produksi telur
pada masing-masing perlakuan disamping bervariasings
berat telur yang dihasilkan akibat pembatasan makan.
Cunningham dan Polle {1984) berpendapat bila suam pro-
duksi telur yang berbeda pada perlakuan dapat seimbang
dengan perbedaan konsumsi pada perlakuan, akan menye-
babkan konversi vang sama.

KESIMPULAN

Pembatasan, pakan dengan cara pemuasaan me-
nunjukkan perbedaan nyata techadap produksi telur, dan
pada periakuan kontrol didapatkan efisiensi produksi yang
terbaik. Dengan demikian pemuasaan pada penelitian ini
menunjukkan hasil yang kurang baik dibanding kontrol,
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